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PENDAHULUAN
Berdasarkan PSAK No. 1, 2015 laporan keuangan bertujuan memberikan

penggunanya informasi atau keterangan mengenai kinerja keuangan perusahaan
yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomik. Laporan keuangan
menunjukan kondisi kesehatan finansial, kinerja, dan posisi keuangan perusahaan.

Namun dalam hal ini dapat timbul suatu masalah dimana perusahaan tidak
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melaporkan informasi yang sesungguhnya dalam sebuah laporan keuangan dan hal
ini disebut sebagai tindakan manipulasi laporan keuangan (Anggraini, 2024).

Kegiatan manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan
dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan dapat dianggap sebagai bentuk
penipuan (Irianto dan Novianti, 2019). Di dalam bukunya yang berjudul “Dealing with
Fraud” menjelaskan fraud atau penipuan sebagai suatu tindakan yang dilakukan
secara sengaja, atau bisa juga akibat kelalaian, yang dilakukan untuk meraih
keuntungan melalui perilaku curang yang bisa dilakukan oleh individu atau kelompok,
dan berpotensi merugikan orang lain.

Kecurangan (fraud) diartikan sebagai tindakan menipu atau kesalahan yang
diciptakan oleh seseorang atau suatu organisasi yang menyadari bahwa kesalahan
tersebut dapat membawa dampak negatif bagi individu, entitas, atau pihak lainnya
(Nugroho et al, 2018). Berdasarkan penjelasan dari Association of Certified Fraud
Examiners (ACFE), kecurangan meliputi tindakan manipulasi atau kesalahan yang
dilakukan oleh individu, manajer, atau organisasi yang menyadari bahwa kesalahan
tersebut dapat merugikan penggunaan laporan keuangan, individu, entitas, maupun
pihak lain (Kurniawan et al, 2020).

ACFE membagi kecurangan menjadi tiga kategori. Pertama adalah
kecurangan terhadap aset, yaitu penyalahgunaan aset organisasi, yang bisa berupa
pencurian atau pemakaian untuk kepentingan pribadi tanpa izin. Kedua adalah
korupsi, yang dibagi oleh ACFE menjadi dua jenis, yakni konflik kepentingan dan
praktik suap. Ketiga adalah kecurangan dalam laporan keuangan (financial statement
fraud), yang mencakup segala tindakan yang dapat menyebabkan laporan keuangan
tidak mencerminkan keadaan sebenarnya (Waruwu dan Sugeng, 2023).

Banyak perusahaan pada era saat ini mengalami perkembangan dalam
berbagai sektor usaha. Cerminan perkembangan perusahaan dalam hal ini salah
satunya ada pada laporan keuangan perusahaan yang menunjukan penentuan
keputusan perusahaan. Dalam hal ini pengguna laporan keuangan membutuhkan
informasi yang relevan dan memiliki nilai reliabilitas. Laporan keuangan suatu
perusahaan dapat memberikan penjelasan dan informasi mengenai kondisi keuangan

suatu perusahaan (Bambang et al, 2023).
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Stabilitas finansial suatu perusahaan adalah faktor kunci yang mempengaruhi
kecenderungan manajemen untuk melakukan penipuan dalam laporan keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Skousen, Smith, dan Wright pada tahun 2009
mengungkapkan bahwa tekanan finansial yang dialami oleh perusahaan menjadi
pendorong utama bagi manajemen untuk mengubah laporan keuangan supaya dapat
menjaga citra perusahaan dan memenuhi harapan para pemangku kepentingan.
Situasi ini diperkuat oleh hasil kajian yang menunjukkan bahwa 68% perusahaan yang
terlibat dalam penipuan laporan keuangan mengalami tekanan finansial yang cukup
besar dalam 2-3 tahun sebelum terjadinya tindakan kecurangan tersebut.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Keagenan (Agency Theory)
Konsep teori keagenan menurut (Jensen & Meckling, 1976) adalah sebuah

teori yang membahas mengenai hubungan keagenan dan permasalahan yang muncul
dari hubungan tersebut. Hubungan keagenan ini adalah suatu perjanjian antara dua
pihak atau lebih. Dalam konteks ini, satu pihak dikenal sebagai agen dan pihak lainnya
disebut sebagai prinsipal. Para pemilik saham disebut prinsipal, sementara
manajemen disebut agen (Rahmayuni, 2018)

Teori ini menjelaskan hubungan antara pemilik (principal) dan manajer (agent).
Ketidaksamaan kepentingan antara keduanya dapat menimbulkan konflik yang
mendorong manajer melakukan manipulasi laporan keuangan untuk kepentingan
pribadi. Oleh karena itu, pengawasan yang efektif diperlukan untuk meminimalisir
tindakan kecurangan (Jensen & Meckling, 1976).

Stabilitas Keuangan

Stabilitas keuangan adalah situasi yang menunjukkan bahwa kondisi finansial
perusahaan berada dalam keadaan yang baik. Menurut SPAP SA (2013), faktor-faktor
ekonomi, industri, dan ketidakstabilan operasi suatu entitas bisa mengancam
kestabilan keuangan perusahaan, yang pada gilirannya dapat memicu kecurangan
pada laporan keuangan akibat tekanan yang dialami manajemen. Dalam teori segitiga
penipuan, salah satu pemicu terjadinya kecurangan laporan keuangan adalah adanya
tekanan yang berkaitan dengan stabilitas keuangan. Ketika kondisi keuangan
perusahaan stabil, para pemegang saham cenderung merasa aman dan yakin

terhadap manajemen. Sebaliknya, apabila perusahaan mengalami ketidakstabilan,
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hal tersebut dapat memberikan tekanan pada manajemen karena penurunan kinerja
yang dapat menghambat investasi di masa depan (ljudien, 2018).

Manajer akan merasa tertekan untuk melakukan kecurangan pada laporan
keuangan saat stabilitas keuangan tidak terjamin. Ketidakstabilan finansial ini dapat
memicu tindakan curang yang dilakukan oleh manajemen (Hendra dan Nugroho,
2022). Tuanakotta (2014:83) dalam buku "Mendeteksi Manipulasi Laporan Keuangan"
menyatakan bahwa stabilitas keuangan atau tingkat profitabilitas suatu perusahaan
terancam oleh berbagai kondisi ekonomi, industri, dan situasi operasional yang
beberapa contoh situasi diantaranya sebagai berikut.

Apabila persaingan yang ketat atau kejenuhan pasar yang disertai dengan
penurunan margin laba. Kemudian kerentanan yang tinggi akibat perubahan cepat,
seperti dalam hal teknologi, produk yang ketinggalan zaman, atau suku bunga.
Selanjutnya, penurunan permintaan atas produk atau jasa yang dijual serta
meningkatnya kegagalan usaha di sektor tersebut atau secara umum di
perekonomian, kemudian seperti kerugian operasional yang bisa menyebabkan
kebangkrutan, penyitaaan aset yang digunakan untuk pinjaman, atau pengambilalihan
yang tidak bersahabat, dan sebagai contoh situasi terakhir misalnya adalah kebijakan
akuntansi yang baru, peraturan perundang-undangan, atau pedoman dari regulator
yang baru dimunculkan (Tuanakotta, 2014)

METODE PENELITIAN

Metode Literature Review
Literature review adalah istilah yang merujuk pada metode penelitian atau studi

tertentu yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menilai penelitian yang berkaitan
dengan topik spesifik (Triandini, et al. 2019). Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan literature review. Tinjauan pustaka yang digunakan dalam
penelitian ini dilakukan pada jurnal penelitian nasional dengan rentang tahun antara
2021 hingga 2025. Setelah beberapa tahap kemudian, peneliti memilih jurnal yang
relevan dengan variabel dependen dan independen seperti pada penelitian
sebelumnya. Berikut adalah langkah-langkah yang diambil dalam menggunakan

pendekatan tinjauan pustaka ini:
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Pertama melakukan jurnal dengan menggunakan kata kunci. Beberapa kata
kunci yang dipakai untuk menemukan jurnal yang sesuai dalam tinjauan pustaka ini
meliputi: Fraud, Fraud Pentagon, laporan keuangan yang menipu, dan penipuan
pelaporan keuangan, kemudian selanjutnya melakukan perbandingan beberapa jurnal
referensi penelitian sebelumnya dan mencocokkan hasil penelitian jurnal tersebut
kepada kerangka konsep dalam penelitian ini, yaitu pengaruh target finansial,
stabilitas finansial, pengawasan yang tidak efektif, perubahan auditor, frekuensi
gambar CEO, kualitas auditor eksternal, dan pergantian direktur.

Pada tahap awal pencarian jurnal, peneliti mengambil 55 jurnal yang mencakup
baik jurnal nasional maupun internasional. Setelah melalui beberapa proses, peneliti
menetapkan jurnal yang relevan dengan variabel independen dan dependen,
selanjutnya melakukan pengambilan kesimpulan atas hasil dari perbandingan jurnal
referensi yang disesuaikan dengan tujuan dari tinjauan pustaka, yaitu untuk
memahami pengaruh Fraud Pentagon terhadap laporan keuangan yang menipu.
Ringkasan dalam tinjauan pustaka penelitian ini mengenai pengaruh Fraud Pentagon
terhadap laporan keuangan yang menipu.

Metode Study Literature Review

Systematic Literature Review (SLR) atau dalam bahasa Indonesia disebut
dengan tinjauan pustaka sistematis, yaitu merupakan metode literature review yang
mengidentifikasi, menilai dan menginterpretasi semua temuan — temuan pada suatu
topik penelitian, yang digunakan untuk menjawab pertanyaan — pertanyaan penelitian
yang telah ditetapkan sebelumnya (Wahono, 2016). Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan metode Systematic Literature Review (SLR).

Metode SLR ini juga digunakan untuk membantu mengembangkan pemikiran
kritis dan program penelitian yang akan datang dari perspektif bidang penelitian baru
. Pendekatan SLR ini didasarkan pada struktur logis dengan menetapkan analisis data
dan aturan interpretasi. Pendekatan ini dilakukan dengan cara melakukan
pendokumentasian secara rinci langkah — langkah analisis dan evaluasi data, metode
SLR ini menggunakan pencarian transparan dan strategi pengambilan sampel untuk
memastikan replikasi (Aliyah & mulawarman, 2020).

Metode SLR dapat dilakukan review dan identifikasi artikel jurnal secara
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sistematis, yang setiap prosesnya mengikuti protokol, langkah dan strategi
pelaksanaan SLR secara terstruktur sehingga sangat berbeda dengan metode yang
hanya sekedar menyampaikan studi literatur (Aliyah & mulawarman, 2020). Tahapan
dalam melakukan SLR ini, secara umum terdiri dari 3 bagian besar, yaitu Planning,
Conducting dan Reporting. Pada tahap perencanaan terbagi lagi menjadi 2 tahap lagi
yaitu Formulate the Review’s Research Question dan Develop the Review’s Protocol.
Tahap awal dan dasar berjalannya SLR adalah Research Question (RQ). Research
Question ini digunakan untuk menuntun proses pencarian dan ekstraksi literatur.

Berdasarkan tahapan yang dibuat secara objektif tersebut, artikel ini kemudian
mengkaji dan membahas artikel-artikel jurnal yang dipilih guna menemukan jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan, yang kemudian diberikan rekomendasi
mengenai apakah variabel dependen terkait memiliki pengaruh terhadap kecurangan
dalam pelaporan keuangan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam perkembangan penelitian mengenai kecurangan pelaporan keuangan
(fraudulent financial reporting) serta melihat pengaruh daripada Stabilitas Keuangan
(Financial Stability) dan Pengawasan yang Tidak Efektif (Ineffective Monitoring)
terhadap kecurangan tersebut, digunakan alat analisis bibliometrik Vosviewer untuk

memetakan tren literatur yang ada.

Ketidakefektivigdan pengawasan
finandtar
bad diselgsure
eksternal guditor quality
stabiltagiguangan
o 3 erga uditor
N Laudulentwlal reporting pergagp
g
sagil
selifler 2o sovelfiapergantighjdirektur
frequent numt@gH CEO's picture

Gambar 1 Jaringan FFR

Sumber: Hasil data dari aplikasi yang diolah menggunakan
Vosviewer

Dari kajian penelitian 55 jurnal yang diambil dengan menuliskan kata kunci

Page | 341



Vol. 7, No. 2, December, 2025, pp. 336 -357
Indah Rizqi Permatasari, Lina Reviliana Lova Audina, Mazel Hartanto, Dien Noviany Rahmatika

“Fraudulent Financial Reporting” selama kurun waktu 2021-2025 pada website google
scholar. Melalui jurnal yang ada untuk melihat sejauh mana pengaruh berbagai
variabel terhadap kecurangan pelaporan keuangan, sehingga ada beberapa jurnal
yang akan ditelaah mengenai fraudulent financial reporting (FFR) untuk dikaji lebih
lanjut. Tabel sistematis Adalah metode yang digunakan dalam meninjau literatur yang
didasarkan pada kesesuaian variabel dari penelitian, tahun penerbitan artikel, dan
metode penelitian yang digunakan pada artikel

Topik yang Ditelaah

Tabel 1 Topik yang Ditelaah

Topik Jumlah
Financial Stability terhadap FFR 18
Ineffective Monitoring terhadap FFR 15
Target Keuangan terhadap FFR 7
Kualitas Auditor Eksternal terhadap FFR 6
Pergantian Auditor sehubungan FFR 4
Frequent Number of CEO sehubungan FFR 5
Jumlah 55

Penelitian ini telah memperoleh 6 kategori topik yang berhubungan dengan
penelitian terkait. Pada tabel ini dapat diketahui mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kecurangan pelaporan keuangan. Variabel dari kestabilan keuangan
(financial stability) merupakan topik yang dominan mempengaruhi fraudulent financial
reporting (18 penelitian) kemudian variabel yang diketahui sering mempengaruhi
selanjutnya adalah ineffective monitoring (15 penelitian). Topik lainnya adalah target
keuangan (7 penelitian), kualitas auditor eksternal (6 penelitian), pergantian auditor (4
penelitian), dan frequent number of ceo change terhadap FFR (5 penelitian).

Tahun Penerbitan Jurnal
Tabel 2 Tahun Penerbitan Jurnal

Tahun Jumlah
2021 8

2022 9

2023 10
2024 13
2025 15
Total 55

Tabel tersebut menunjukan mengenai data tren penelitian untuk fraudulent
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financial reporting dalam periode lima tahun terakhir ini. Terlihat terjadi perubahan
frekuensi penelitian pada setiap tahun yang berbeda, pada tahun 2021 diketahui
terdapat 8 jumlah penelitian, kemudian pada tahun 2022 sebanyak 9 penelitian, 2023
dengan jumlah 10 penelitian, 2024 dengan 13 penelitian, dan 2025 dengan jumlah
penelitian terbanyak yaitu 15 penelitian. Terlihat terdapat tren kenaikan untuk jurnal
penelitian kecurangan pelaporan ini.

Metode Studi Penelitian
Tabel 3 Metode Studi Penelitian

Tahun Jumlah
Kualitatif 6
Kuantitatif 44
Metode Campuran 2
Systematic Literature | 3
Review

Total 55

Berdasarkan dari hasil jurnal yang dikaji pendekatan kuantitatif untuk FFR
merupakan pendekatan yang paling banyak dipilih oleh peneliti dengan sebanyak 44
jurnal. Penelitian-penelitian  kuantitatif tersebut diketahui dilakukan dengan
menggunakan data sekunder dan teknik analisis statistik menguji pengaruhnya atas
kecurangan pelaporan keuangan baik berupa Stabilitas Keuangan, Pengawasan yang
Tidak Efektif, dan Pergantian Auditor terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan
pelaporan keuangan. Kemudian terdapat 6 penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan metode campuran sebanyak 2 penelitian dan
terakhir penelitian dengan pendekatan systematic literature review sebanyak 3

penelitian.

Pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan
Tabel 4 Ineffective Monitoring terhadap

Fraudulent Financial Reporting

NO. | Penulis Judul Tahun | Metode Hasil Penelitian

1. Sherly Advent | Pengaruh 2022 kuantitatif | financial stability
Obidience Ineffective dan  corporate
Ndruru, dan | Monitoring, governance
Joan Yuliana | Financial Stability, menyatakan
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Hutapea dan Corporate pengaruh
Governance, signifikan positif
terhadap Financial terkait pada
Statement Fraud. financial

statement fraud.
Sedangkan
ineffective
monitoring tidak
dinyatakan
adanya
pengaruh
signifikan terkait
pada financial
statement fraud.

2 Kharisma, Analisis Financial | 2023 kuantitatif | financial stability
Prima. . Target, Financial dan ineffective

Stability, dan monitoring tidak
Ineffective terbukti sebagai
Monitoring  yang variabel yang
Mempengaruhi berpengaruh
Kecurangan positif terhadap
Pelaporan kecurangan
Keuangan (Studi laporan

Pada Perusahaan keuangan.
Farmasi yang

Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia).

3. Kris Kutandi, | Pengaruh 2023 Kuantitatif | financial stability
dan Tiara Eka | Corporate dan ineffective
Putri. Governance, monitoring, suatu

stability dan studi literature
Infective audit.
Monitoring

terhadap Fraud

pada laporan

Keuangan.

4. Sherly Advent | Pengaruh 2022 Kuantitatif | ineffective
Obidience Ineffective monitoring tidak
Ndruru, Joan | Monitoring dinyatakan
Yuliana Financial Stability adanya
Hutapea. dan Corporate pengaruh

Governance signifikan terkait

terhadap Financial pada  financial

Statement Fraud. statement fraud.
5. Nuva Analisis Financial | 2025 kuantitatif | ineffective
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Urbach,Ahma | Stability,Ineffective monitoring
d Hijri alfian. | Monitoring,dan berpengaruh
opini Audit negatif terhadap
terhadap kecurangan
kecurangan laporan
laporan keuangan . keuangan dan
opini audit tidak
berpengaruh
terhadap
kecurangan
laporan
keuangan.
Tyara Regina | Pengaruh Financial | 2025 kuantitatif | ineffective
Budiman, Stability dan monitoring
Herman Ineffective mencerminkan
Karamoy, Monitoring lemahnya
Djeini terhadap sistem
Maradesa. kecurangan pengawasan
laporan keuangan internal yang
pada Perusahaan memungkinkan
Farmasi yang terjadinya
terdaftar di BEI kecurangan
pada tahun 2019- tanpa terdeteksi.
2023.
I Kadek | Pengaruh Sumber | 2023 Kuantitatif | Hasil penelitian
Arianta Yasa, | Daya Manusia, menunjukkan
dan Edy | Ineffective bahwa variabel
Sujana . Monitoring, Dan sumber daya
Perilaku Tidak Etis manusia
Terhadap berpengaruh
Kecenderungan negatif dan
Kecurangan signifikan
Akuntansi Pada terhadap
Bumdes Se- kecenderungan
Kecamatan kecurangan
Sawan. akuntansi,
ineffective
monitoring, dan
perilaku tidak etis
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kecenderungan
kecurangan
akuntansi.
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8. Wahyuni Pengaruh Financial | 2024 Kuantitatif. | ineffective
Anggraini. Stability, External monitoring tidak

Pressure, berpengaruh
Ineffective pada
Monitoring, kecurangan
Change in Auditor, laporan
dan Change In keuangan.
Director terhadap
Fraud laporan
Keuangan.

Ineffective Monitoring adalah keadaan dimana fungsi kontrol dalam suatu
perusahaan tidak berfungsi dengan baik, sehingga memberi kesempatan bagi
manajemen untuk melakukan penipuan, seperti yang diungkapkan oleh AICPA
(2002). Dalam konteks teori fraud pentagon yang diperkenalkan oleh Crowe Howarth
(2011), pengawasan yang tidak efektif termasuk dalam elemen kesempatan, yaitu
peluang yang muncul akibat lemahnya sistem pengawasan baik internal maupun
eksternal. Ketidakberhasilan pengawasan dapat timbul karena kurangnya kedalaman
dalam pelaksanaan peran dewan komisaris dan komite audit, rendahnya kontrol
internal, serta keterbatasan akses pengawas terhadap informasi perusahaan.

Lestari dan Henny (2019) berpendapat bahwa pengawasan yang tidak efektif
seringkali diukur melalui proporsi komisaris independen, namun adanya komisaris
independen yang hanya memenuhi ketentuan formal tidak secara otomatis menjamin
pengawasan yang efektif. Pandangan ini sejalan dengan Sihombing dan Rahardjo
(2014) yang menemukan bahwa komisaris independen sering kali tidak memiliki akses
terhadap informasi yang cukup, sehingga tidak dapat menjalankan fungsi
pengawasan dengan efektif. Widarti (2015) juga menekankan bahwa banyak
perusahaan hanya menempatkan komisaris independen sebagai bentuk pemenuhan
ketentuan dari Bursa Efek Indonesia, tanpa memperhatikan kebutuhan yang lebih
substantif untuk memperkuat tata kelola dan mencegah penipuan.

Konsistensi temuan ini juga tercermin dalam penelitian Nugroho, Setiono, dan
Irsyadah (2021) yang menunjukkan bahwa pengawasan yang tidak efektif tidak
berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan yang melibatkan penipuan pada
bank-bank yang terdaftar di BEI selama periode 2017—-2019. Temuan ini menunjukkan
bahwa keberadaan komisaris independen tidak secara langsung berpengaruh
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terhadap kecenderungan terjadinya penipuan, khususnya dalam sektor perbankan

yang memiliki standar pengawasan yang cukup ketat. Ratnasari dan Solikhah (2019)

menambahkan bahwa efektivitas pengawasan lebih dipengaruhi oleh kualitas,

kompetensi, dan independensi sejati para pengawas, bukan sekadar struktur formal

yang terlihat dalam laporan tata kelola. Dengan demikian, meskipun secara teori

pengawasan yang tidak efektif termasuk sebagai faktor peluang dalam terjadinya

penipuan, dalam praktiknya variabel tersebut tidak selalu memberikan pengaruh

signifikan jika perusahaan memiliki mekanisme pengawasan lain yang lebih efektif dan

komprehensif.

Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Tabel 5 Stabilitas Keuangan terhadap
Fraudulent Financial Reporting

NO. | Penulis Judul Tahun | Metode Hasil Penelitian
1. Regita Emma | Pengaruh Financial | 2025 Kuantitatif | Financial target
Fernanda, dan | Stability, Financial diproksikan
Dwi Ermayanti | Target, Dan dengan ROA

Susilo Capability berpengaruh
Terhadap positif terhadap
Kecurangan tindakan
Laporan Keuangan kecurangan
Pada Perusahaan pelaporan
Sektor Perbankan keuangan
Yang Terdaftar Di
BEI Periode 2020-
2023 Dengan
Metode Beneish M-
Score
2. Kendra Aulia | Pengaruh Financial | 2024 Kuantitatif | Financial stability
Husna  Putri, | Stability, External berpengaruh
dan Christina | Pressure dan positif terhadap
Dwi Astuti Operational Risk pendeteksian
terhadap kecurangan
Pendeteksian pelaporan
Kecurangan keuangan.
Laporan Keuangan
3. Tyara Regina | Pengaruh financial | 2025 Kuantitatif | Tekanan
Budiman, stability dan finansial
Herman ineffective mendorong
Karamoy, dan | monitoring manajemen
Djeini terhadap melakukan
Maradesa kecurangan manipulasi
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laporan keuangan laporan
pada perusahaan keuangan demi
farmasi yang mempertahanka
terdaftar di BEI n citra dan
pada tahun kepercayaan
2019-2023 investor
4, Azzahra The  Effect of | 2024 Kuantitatif | Selama periode
Ivonita, M | Financial ketidakstabilan
Rasuli, dan | Stability, Financial manajemen tidak
Meilda Wiguna | Targets, secara konsisten
Supervisory untuk
Ineffectiveness, menyembunyika
Auditor Change n situasi
and Collusion keuangan.
on Financial
Statement Fraud
5. Nuva Urbach, | Analisis Financial | 2025 Kuantitatif | Tekanan tinggi
dan Ahmad | Stability, Ineffective untuk
Hijri Alfian Monitoring, dan mempertahanka
Opini Audit n financial
terhadap stability
Kecurangan meningkatkan
Laporan kemungkinan
Keuangan. tindak fraudulent
financial
reporting oleh
perusahaan.
6. Vista Yulianti, | Analisis Stabilitas | 2023 Kuantitatif | Pihak
Dian Keuangan dan manajemen
Sulistyorini Tekanan Eksternal perlu memantau
Wulandari, dan | Terhadap kestabilan
Siti Sopiah Kecurangan keuangan
Laporan Keuangan perusahaan
dengan untuk
Pendekatan Teori meminimalkan
Keagenan tindak fraud.
7. Cris  Kuntadi, | Pengaruh 2023 Kualitatif Kestabilan
dan Tiara Eka | Corporate keuangan
Putri Governance, berpengaruh
Financial Stability positif terhadap
Dan Ineffective fraudulent
Monitoring financial
Terhadap  Fraud reporting.
Pada Laporan
Keuangan.
8. Nur Azizah | Pendekatan 2022 Kuantitatif | Kestabilan
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Basmar; dan | Crowe’s Fraud keuangan
Andi Sulfati. Pentagon Theory berdasarkan
Dalam Mendeteksi pendekatan
Kecurangan Crowe diketahui
Laporan mempengaruhi
Keuangan. fraudulent
financial
reporting.
9. Yulistari et al. | Faktor-Faktor yang | 2022 Metode Stabilitas
Mempengaruhi Campuran | keuangan
Fraud  Pentagon perusahaan
terhadap yang terancam
Fraudulent akibat faktor
Financial ekonomi
Statements: berpotensi
Literature Review melakukan fraud.
10. | M. Syafitri, | Dampak Corporate | 2021 Kuantitatif | Financial stability
H.N.L Ermaya, | Governance, berpengaruh
dan A.M Putra | Financial Stability, signifikan
Dan Financial positif terhadap
Target Dalam kecurangan
Kecurangan laporan
Laporan Keuangan keuangan

SAS nomor 99 menjelaskan bahwa stabilitas keuangan adalah suatu kondisi
yang merefleksikan situasi keuangan perusahaan dalam keadaan yang terjaga
(Lestari dan Henny, 2019). Namun, faktor-faktor ekonomi dan industri yang dapat
membahayakan perusahaan bisa mengancam kestabilan finansial. Ini bisa menjadi
pemicu munculnya tindakan kecurangan. Penelitian yang dilakukan oleh (Apriliana
dan Agustina, 2017) menunjukkan bahwa stabilitas keuangan memiliki pengaruh
terhadap penipuan laporan keuangan. Temuan ini didukung oleh penelitian dari
(Saputra dan Kesumaningrum, 2017), (Fathmaningrum dan Anggarani, 2021),
(Septriani dan Handayani, 2018), (Siddig dan Suseno, 2019), (Utami dan Pusparini,
2019). Namun, ada penelitian lain yang tidak sepaham dengan hasil tersebut, seperti
yang dilakukan oleh (Setiawati dan Baningrum, 2018), (Agusputri dan Sofie, 2019),
(Rusmana dan Tanjung, 2019), (Zulfa dan Bayaqub, 2018), (Sasongko dan
Wijayantika, 2019).

Stabilitas keuangan yang lemah bisa menjadi penyebab munculnya penipuan

karena pihak manajemen bisa saja mencoba menutupi isu keuangan dengan tindakan
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curang pada laporan keuangan, yang mana dapat mempengaruhi dimensi atau
indikator-indikatornya baik pada solvabilitas, profitabilitas, dan likuiditas yang
berkaitan dengan praktik pada manipulasi pendapatan. Beberapa penulis jurnal yang
meneliti keterkaitan ini adalah Achmad et al. (2023), Manurung dan Hardika (2015),
serta Sa’adah et al. (2022). Keadaan keuangan yang tidak sehat dapat menambah
beban bagi manajemen untuk melakukan penipuan, terutama saat perusahaan
menghadapi situasi sulit.

Stabilitas keuangan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, di
mana dimensi atau indikator stabilitas keuangan seperti likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas, dapat mempengaruhi praktik manipulasi pendapatan, penyajian
informasi yang menyesatkan, serta penghilangan informasi material dalam laporan
keuangan. (Suryawan & Budiasih, 2021). (likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas
berpengaruh terhadap dimensi atau indikator kecurangan laporan keuangan
(manipulasi pendapatan, penggelembungan asset, pengurangan liabilitas, dan
pengungkapan yang menyesatkan atau tidak lengkap) (Suryawan & Budiasih, 2021).

Dalam hal ini guna mengurangi risiko tindak kecurangan ini, manajemen perlu
memperkuat pengelolaan risiko keuangan dan pengendalian internal perusahaan
yang utamanya dapat meningkatkan akurasi dan transparansi dari pelaporan
keuangan (Hidayat, 2024).Kepercayaan pelanggan dan konsumen terhadap informasi
keuangan yang disajikan juga akan meningkat secara persepsi dengan stabilitas
keuangan yang baik, sehingga menurunkan kemungkinan adanya tindakan pelaporan
kecurangan laporan keuangan (Waruwu & Sugeng, 2023). Stabilitas keuangan
memiliki pengaruh terhadap tindak kecurangan pelaporan keuangan, temuan ini
konsisten dengan penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya
hubungan antara stabilitas keuangan dan tingkat kecurangan laporan keuangan,
seperti yang ditemukan oleh Suryawan & Budiasih (2021), Hidayat (2024), dan
Waruwu & Sugeng (2023), Mayasari & Wulandari (2022)

Auditor memiliki kewenangan dan tugas dalam melakukan pemeriksaan
terhadap laporan keuangan perusahaan (Agusputri & Sofie, 2019). Dengan adanya
perubahan pada posisi auditor perusahaan dapat menimbulkan asumsi sebagai

upaya dalam menutupi dan bahkan upaya menghilangkan jejak tindak kecurangan
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dalam pelaporan keuangan yang telah diketahui auditor sebelumnya. Menurut
(Septriani dan Handayani, 2018) Pergantian pada posisi auditor berpengaruh
terhadap fraudulent statement fraud. Apabila suatu perusahaan sering melakukan
pergantian auditor maka hal ini mengecilkan kemungkinan terdeteksinya laporan
keuangan, dikarenakan pergantian auditor membuat perlunya kembali mempelajari
laporan keuangan dan menyulitkan dalam menemukan indikasi financial statement
fraud. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Saputra & Kesumaningrum. 2017), (Utami
et al, 2019), dan (Apriliana & Agustina, 2017). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
(Fathmaningrum & Anggrani, 2021), (Vivianti & Indusewi, 2020), dan (Rusmana &
Tanjung, 2019).
KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka hasil atas kesimpulan ini adalah bahwa
dari 55 artikel jurnal yang dipilih, terdapat 6 kategori yang diketahui dapat
mempengaruhi kecurangan pelaporan keuangan. Enam faktor tersebut diantaranya
memiliki dampak positif dan negatif terhadap kecurangan pelaporan keuangan, antara
lain financial target, stabilitas keuangan, ketidakefektivitasan pengawasan, eksternal
auditor quality, pergantian auditor, pergantian direktur, dan frequent number of CEQ’s
picture. Pada artikel-artikel jurnal ini didapati faktor financial stability muncul sebanyak
18 kali dan ineffective monitoring sebanyak 15 kali, Dalam hal ini faktor yang banyak
memiliki pengaruh terhadap terjadinya fraudulent financial statement adalah financial
stability (stabilitas keuangan), sehingga oleh hal ini dapat diketahui bahwa apabila
stabilitas keuangan suatu perusahaan terancam yang diakibatkan oleh faktor ekonomi
dan industri, maka perusahaan akan berpotensi melakukan financial statement fraud.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat menambah jumlah artikel dalam
melakukan penelitian yang berkaitan dengan fraud pentagon maupun fraudulent
financial statements. Penelitian ini hanya menggunakan 55 jurnal dalam kurun waktu
2021 — 2025, serta dapat menambah jumlah variabel dalam melakukan penelitian
terkait financial stability maupun ineffective monitoring terhadap fraudulent financial

statements
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